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ABSTRAK 

 

Masa remaja dengan rentang umur 15-19 tahun merupakan masa peralihan, 

dimana pada fase ini remaja bukanlah anak-anak dan bukan juga orang dewasa. 

Krisis identitas yang dialami oleh remaja cenderung ditandai dengan munculnya 

perilaku menyimpang misalnya perilaku merokok. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mngetahui pengaruh media kartu berpasangan terhadap sikap terkait 

kandungan rokok. Penelitian ini menggunakan desain studi quasi eksperiment, 

dengan rancangan pretest posttest with control grup. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan cluster sampling. Sample pada penelitian ini 25 pada 

kelompok perlakuan (SMA NU) dan 25 pada kelompok kontrol (SMA PGRI 4). 

Analisis data penelitian menggunakan uji dependent t test dengan uji alternatif 

wilcoxon dan uji independent t test dengan uji alternatif mann whitney. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan sikap sebelum dan sesudah 

diberikan media kartu berpasangan terkait kandungan rokok pada kelompok 

perlakuan (p=0,001), dan terdapat perbedaan sikap setelah diberikan metode 

ceramah terkait kandungan rokok pada kelompok kontrol (p=0,001). Selanjutnya 

pada penelitian  ini didapatkan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna pada 

kedua kelompok yakni kelompok perlakuan menggunakan media kartu 

berpasangan dan kelompok kontrol dengan metode ceramah (p=0,984). Untuk itu 

media kartu berpasangan dan metode ceramah tidak efektif dalam meningkatkan 

sikap terkait kandungan rokok dengan di kontrol variabel konfonding yaitu 

pengetahuan, jenis kelamin dan sosial ekonomi. Hal ini dikarenakan responden 

belum mengerti bahwa kandungan rokok juga terdapat pada produk lain. Sarannya 

adalah mengembangkan alat penelitian dan media terhadap kandungan rokok.  
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ABSTRACT 

 

 

Adolescence with an age range of 15-19 years is a transitional period, during 

which at this stage adolescents are neither children nor adults. The identity crisis 

experienced by adolescents tends to be marked by the appearance of deviant 

behavior such as smoking behavior. The purpose of this study was to determine 

the effect of the paired card media on attitudes related to cigarette content. This 

study used a quasi-experimental study design, with a pretest posttest with control 

group design. Sampling in this study using cluster sampling. The sample in this 

study was 25 in the treatment group (SMA NU) and 25 in the control group (SMA 

PGRI 4). Analysis of research data using the dependent t test with Wilcoxon 

alternative test and independent t test with Mann Whitney alternative test. The 

results showed that there were differences in attitude before and after being given 

a pair of media cards related to cigarette content in the treatment group (p = 

0.001), and there were differences in attitude after being given a lecture method 

related to cigarette content in the control group (p = 0.001). Furthermore in this 

study it was found that there were no significant differences in the two groups 

namely the treatment group using the paired card media and the control group 

with the lecture method (p = 0.984). For this reason, paired card media and 

lecture methods are not effective in improving attitudes related to cigarette 

content by controlling confounding variables, namely knowledge, gender and 

socioeconomic. This is because respondents do not understand that cigarette 

content is also found in other products. Suggestion is to develop tools and media 

for cigarette content. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Masa remaja dengan rentang umur 15-19 tahun merupakan masa 

peralihan, dimana pada fase ini remaja bukanlah anak-anak dan bukan juga orang 

dewasa. Remaja belum bisa disebut dewasa karena belum matang di tinjau dari 

sisi emosi, sosial serta pikiran akan tetapi remaja tidak bisa lagi disebut anak-anak 

karena secara fisik mereka sudah sama dengan manusia dewasa. Krisis identitas 

yang dialami oleh remaja ditandai dengan kecenderungan munculnya perilaku 

menyimpang misalnya perilaku merokok (Aryani, 2013). Hasil penelitian Mantiri 

(2014) menunjukkan bahwa bentuk-bentuk penyimpangan mencolok yang 

dilakukan oleh remaja-remaja antara lain: merokok, mabuk-mabukan, balapan 

liar, mencuri, menonton video porno, dan seks diluar nikah. 

Menurut Tobacco Atlas (2009) persentase penduduk dunia yang 

mengkonsumsi tembakau yakni sebanyak 57% pada penduduk Asia dan Australia, 

14% pada penduduk Eropa Timur dan Uni Soviet, 12% penduduk Amerika, 9% 

penduduk Eropa Barat dan 8% pada penduduk Timur Tengah serta Afrika. 

Sementara itu ASEAN merupakan sebuah kawasan dengan 10% dari seluruh 

perokok dunia dan 20% penyebab kematian global akibat mengkonsumsi rokok. 

Menurut Global Youth Tobacco Survey 2014 negara dengan perokok remaja 

terbesar pada tahun 2013 adalah China yaitu 80,9 jiwa dan diikuti oleh India 

dengan 67,6 jiwa. Hal mengejutkan didapatkan bahwa Indonesia menempati 

peringkat ketiga setelah China dan India dengan jumlah perokok pada remaja 

sebanyak 24,2 jiwa. Berdasarkan Riskesdas (2018) proporsi pertama kali remaja 

merokok paling tinggi di Indonesia ialah rentang umur 15-19 tahun (47,8% - 

48,6%).   

Hasil publikasi Badan Pusat Statistik (2018) persentase perokok remaja 

(15-19 tahun) di Indonesia selalu meningkat. Tahun 2016 (9,57%), lalu tahun 

2017 mencapai (10,46%) dan pada tahun 2018 sebesar (12,7%). Untuk wilayah 

Sumatera bagian Selatan, khususnya provinsi Sumatera Selatan menduduki posisi 
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ke tiga terkait jumlah perokok yang terjadi pada usia anak sekolah setelah 

Provinsi Bengkulu dan Lampung.  

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan (2017) mencatat jumlah 

remaja perokok di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2016 sebanyak 1067 

kasus berdasarkan bukti anak yang merokok di sekolah. Sejalan dengan hal 

tersebut berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palembang (2017) Perilaku 

merokok remaja di sekolah juga ditemukan sebanyak 715 kasus. Persentase kasus 

remaja perokok di kota Palembang tertinggi adalah di SMA NU dan SMA PGRI 4  

dengan jumlah pelajar yang merokok adalah 6,5% dan 2,6%.  

Perlu diketahui, kandungan  kimia  tembakau  yang  sudah teridentifikasi  

jumlahnya mencapai 2.500 komponen, sedangkan dalam asap rokok terdapat 

4.800 macam komponen (Murdiyati, 2010). Tiga komponen zat utama yang 

terkandung didalam rokok yakni Tar, Nikotin, dan Gas Karbon monoksida. 

Kemudian menurut Zulfah (2011) Gas Karbon Monoksida (CO) dihasilkan  dari  

pembakaran  tidak sempurna  pada kendaraan bermotor dan juga terdapat pada 

asap rokok yang mengandung gas karbon monoksida. Selanjutnya tar merupakan 

salah satu kandungan yang ada pada rokok, tetapi zat tar juga digunakan untuk 

melapisi jalan atau aspal (Aula, 2010). Penelitian Amin (2015) menyatakan 

nikotin merupakan senyawa dalam daun tembakau yang aktif sebagai insektisida, 

nikotin diyakini dapat menjadi racun syaraf yang potensial dan digunakan sebagai 

bahan baku berbagai jenis insektisida. 

Selain tiga komponen zat utama yang terkandung dalam rokok, terdapat 

bahan-bahan lainnya yang juga memberikan efek negatif bagi tubuh. Jaya (2009) 

menyebutkan bahwa rokok mengandung zat nephelene yang ada pada bahan 

pembuat kapur barus, lalu butane pada bahan pembuat korek api gas, dan zat 

ammonia pada bahan pencuci lantai/pembersih toilet. Selain itu, di dalam rokok 

juga terdapat zat hydrogen sianida yang merupakan salah satu gas beracun dan 

dapat menyebabkan pusing (Utomo, 2012). Muchtar (2009) juga menambahkan 

bahwa rokok juga mengandung zat arsenik sebagai bahan pembuat racun tikus, 

hingga logam yang sangat beracun dan radioaktif seperti kadmium terdapat pada 

kandungan rokok.  
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Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi remaja menjadi perokok, 

diantaranya ialah faktor instrinsik yaitu jenis kelamin, pekerjaan, kepercayaan 

dsb. Lalu, untuk faktor ekstrinsik diantara nya ialah pengaruh keluarga, 

lingkungan, teman sebaya, iklan rokok dll (Zakiyatun, 2003). Berdasarkan 

penelitian Komalasari dkk (2000) perilaku merokok merupakan perilaku yang 

dapat dipelajari, proses belajar dari masa anak-anak sedangkan proses menjadi 

perokok dimulai sejak remaja. Proses belajar biasaya melalui transmisi vertikal 

(lingkungan keluarga) dan juga transmisi horizontal (sikap permisif orang tua), 

serta yang paling besar memberikan kontribusi adalah kepuasan-kepuasan yang 

diperoleh setelah merokok atau rokok memberikan kontribusi yang positif. 

 Terdapat sepuluh kasus penyakit terbanyak di provinsi Sumatera Selatan, 

diantara sepuluh kasus terbanyak tersebut ada empat penyakit yang berhubungan 

dengan perilaku merokok adalah penyakit pernafasan seperti ISPA, Pneumonia, 

asma bronkioli, dan Tb paru berdasarkan data (BPS Sumsel, 2018). Prevalensi 

penyakit ISPA dan Pneumonia di provinsi Sumatera Selatan hampir mendekati 

rerata nasional yakni sebesar 6,9% dan 3,7%.Sedangkan prevalensi penyakit Tb 

Paru di provinsi Sumatera Selatan diatas rerata nasional yaitu 0,53% dari rerata 

nasional sebesar 0,42% berdasarkan laporan nasional riskesdas (2018).  

 Upaya pemerintah dalam mengatasi jumlah perokok di Indonesia seperti 

halnya sosialisasi, menaikkan harga rokok, hingga pembuatan kebijakan terkait 

rokok yakni kawasan tanpa rokok (KTR). Berdasarkan Kementerian Kesehatan 

Subdirektorat Promosi Kesehatan (2011) menyatakan bahwa Kawasan Tanpa 

Rokok/KTR adalah ruangan atau area yang dinyatakan dilarang untuk kegiatan 

merokok atau kegiatan memproduksi, menjual, mengiklankan, dan/atau 

mempromosikan produk tembakau. Tindak lanjut dari kawasan tanpa rokok ialah 

UBM atau Upaya berhenti merokok dilaksanakan di sekolah dengan sasaran ialah 

pelajar (Sulistyowati, 2017). Dengan kegiatan konseling bertujuan untuk 

membangun motivasi anak untuk tidak merokok. Selanjutnya, UBM juga terdapat 

di Fasilitas Layanan Kesehatan tingkat pertama dengan tujuan menciptakan 

lingkungan yang mendukung serta melaksanakan kegiatan konseling bagi perokok 

agar dapat membangun motivasi untuk berhenti merokok.  
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 Penyampaian promosi kesehatan dapat dilakukan menggunakan bantuan 

seperti konseling, video animasi, iklan, poster, leaflet, bookleat dsb. Menurut 

Hartami (2010) menyatakan bahwa media permainan lebih mudah dipahami dan 

tidak mudah mengalami rasa bosan pada saat penyampaian materi. Penelitian 

(Asrifuddin dkk, 2018) menyatakan bahwasanya hasil pemberian intervensi 

berupa penyuluhan dan pemberian leaflet kepada pelajar memberikan pengaruh 

yang baik pada pengetahuan dan sikap pelajar terhadap rokok. Sementara itu 

intervensi berupa media kartu berpasangan sebagai bentuk intervensi perubahan 

sikap terkait kandungan rokok pada remaja yang dapat dilakukan pengukuran 

dengan cepat setelah dari kegiatan intervensi (perlakuan). Kartu berpasangan 

merupakan salah satu media visual kertas yang memiliki makna, jika pada satu 

kertas berisi kata-kata, maka kartu yang lainnya memiliki arti kerterangan gambar 

terhadap pasangan dengan kartu lainnya. Kelebihan kartu berpasangan 

diantaranya seperti pengunaan media ini dapat menggali aspek afektif pada 

remaja, dan juga mengurangi rasa bosan pada remaja pada saat pelaksanaan 

kegiatan. Selain itu, kekurangan dari media kartu berpasangan ialah waktu yang 

diberikan perlu dibatasi jangan sampai remaja terlalu banyak bermain dalam 

proses belajar (Suriyono, 2012).  

 Menurut Green dan Kreuter (2005) model precede-proceed ialah model 

perencanaan program kesehatan berbasis penilaian yang ditujukan untuk 

perubahan sikap dan perilaku. Penelitian Mursaini (2010), menyatakan bahwa uji 

normalitas hasil Test of Normality Shaphiro-Wilk data terdistribusi normal 

sehingga uji statistik menggunakan uji paired t-tes dan diperoleh nilai P = 0,000 

(P<0,05) sehingga terdapat perubahan sikap yang bermakna pada siswa SMK 

menggunakan gambar yang disertai keterangan bahaya rokok. Untuk itu 

berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, peneliti bermaksud 

mengkaji mengenai sikap siswa terkait kandungan rokok dengan bantuan media 

kartu berpasangan di SMA NU dan metode ceramah pada SMA PGRI 4. 

1.2. Rumusan Masalah 

Angka remaja perokok di Indonesia cenderung meningkat dari tahun 2016 

hingga tahun 2017, proporsi remaja pertama kali merokok tertinggi terdapat pada 

rentang usia 15 sampai 19 tahun. Darilaporan Dinkes kota Palembang pada tahun 
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2017 terdapat 715 kasus perilaku merokok remaja disekolah, dan SMA NU dan 

SMA PGRI 4 tercatat memiliki kasus merokok tertinggi diantara sekolah lain nya 

di kota Palembang dengan persentase sebesar 6,5% dan 2,6%. Untuk itu 

diperlukan upaya dalam pencegahan perilaku merokok salah satunya dengan 

membuat remaja terlibat dalam permainan kartu berpasangan, dengan tujuan 

mengurangi rasa bosan remaja selama proses kegiatan eksperimen (perlakuan). 

Maka berdasarkan masalah yang ditelah ditetapkan diatas, peneliti dapat 

merumuskan masalah ialah sebagai berikut “Pengaruh media Kartu Berpasangan 

Terhadap Perubahan Sikap terkait Kandungan Rokok pada Siswa Sekolah 

Menengah Atas di Kota Palembang”. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan Umum dan Khusus pada penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1.3.1. Tujuan  Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media kartu 

berpasangan dan terhadap sikap terkait kandungan rokok pada siswa SMA. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 

1. Menggambarkan karakteristik siswa/responden di SMA NU dan SMA 

PGRI 4 Palembang.  

2. Menganalisis perbedaan rata-rata skor sikap terhadap kandungan rokok 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi permainan kartu berpasangan 

pada kelompok perlakuan.  

3. Menganalisis perbedaan rata-rata skor sikap terhadap kandungan rokok 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi metode penyuluhan pada 

kelompok kontrol. 

4. Membandingkan efektifitas media kartu berpasangan pada kelompok 

intervensi dan metode penyuluhan pada kelompok kontrol.   

1.4 Manfaat Penelitian 

Untuk itu manfaat pada penelitian ini diuraikan sebagi berikut: 
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1.4.1. Bagi  Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian 

khususnya tentang pengaruh media perubahan sikap terkait kandungan rokok, 

serta dapat menjadi sumber data untuk peneliti lainnya. 

1.4.2. Bagi Sekolah  

Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan masukan dan referensi untuk 

melakukan upaya pencegahan, pengawasan dan pengendalian perilaku kebiasaan 

siswa yang merokok di lingkungan sekolah, serta dalam rangka meningkatkan 

derajat kesehatan jasmani pada remaja dan dapat di implementasikan sebagai 

peraturan terkait rokok. 

1.4.3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya dan juga sebagai referensi perpustakaan institusi serta sebagai bahan 

masukan bagi mahasiswa yang sedang mempelajari mengenai pengaruh media 

terhadap perubahan sikap terkait kandungan rokok pada remaja di sekolah.  

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup untuk penelitian ini juga dijelaskan sebagai berikut: 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

 Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

NU dan SMA PGRI 4 Kota Palembang, Sumatera Selatan.  

1.5.2. Lingkup Waktu 

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2019.  

1.5.3. Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media 

kartu berpasangan dan ceramah dengan metode ceramah terhadap sikap siswa 

SMA terkait kandungan rokok. 
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